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1.1 Latar Belakang
Dalam beberapa tahun terakhir, frekuensi dan intensitas kebakaran hutan
an tkhm dan aktivitss manusia.
yang lebih tinggi,
p kebakaran. Selain itu,

terutama di wilayah dengan cakupan hutsn vang luas dan aksesibilitas terbatas.
Dalam konteks ini, pemanfaatan teknologi berbasis data spasial dan temporal
menjadi solusi yang menjanjikan untuk memantau, menganalisis, dan mengambil
langkah preventif terhadup kebakaran hutan.

Uni Eropa, melalui program SILVANUS. mengambil inisiatif untuk
mengatasi permasalahan ini dengan melibatkan berbagai mitra dari negara-negara



di dunia, termasuk Universitas Amikom Yogyakarta. Program SILVANUS
memiliki tign kategori penvelesaian masalah hutan: pencegahan (prevemtion),
penaznggulangan kebakaran (fire suppression), dan pemulihan pasca kebakaran
{prost-recovery). Salah satu produk yang dikembangkan dalam provek imi adalah
Open Forest Map. sebuash platform berbasis web yang dirancang untuk memantau
kondisi hutan, menganalisis fakior-fakior yang berkontribusi terhadap kebakaran,
serta memberikan informasi tentang biodiversitas dan ketahanan ekologi. Open
Forest Map fokus pnh.—hhap kﬂh\p‘,{mmm}“dmgnn tujuan memberikan
manfaat tldﬂhm bng:lw. _ el w_}uga hdﬁm.mh:l kebijakan yang
membutulikan data dan analisis untuk pengelolaan wilayah hutan mereka.

&hﬁgm bugian dari tim Universitas Amikom ﬁngy.ﬁan dalam proyek
m sava berkontribusi dalam pengembingan Aackend dari Open Forest

Mm. fupl:a}rn mencakup pengumputan duta, mﬂmanm
data, hmiﬂmasl data, hingga penyajian data kepadn_fmrrmnd‘ﬂﬁpmﬁeﬂ

lﬂmﬂ!hﬂ-ﬂﬁm fitur dapat berjalan sesum kebutuhan pengguna, hﬂk-:lfu ahli

Open Forest Map mengpunakan data }'wmdﬂﬂm “heberapa
Lntﬂp:, ulnma unmkmmhenmgmbﬂmn menyeluruh mengenai fondisi hutan
dan mﬁwm mpengaruli risiko I:Ehghﬁh ﬂtﬂtn.. Kategori perfuma
adalah Forest: Q;u!ﬂ;’ yang mn]:l:lmn alnt pmﬁq dalam perencanasn dan

pengelolaan hutan regmnai [7"’] Selain dlpe.rlui;# Mpengelu]nnn hutan vang
efektif. kualitas hutan juga ﬁgﬂhmﬁﬁrmﬂ funpsi ekosistem hutan [25].

Konsep kualitas hutan ini, jﬂng pﬂrmma l.m.ﬁ'.&ji'kem'bnngkﬂn oleh WWF
International dan IUCN, menekankan bagaimaona hutan dapat memenuhi
kebutuhan ekologis. ekonomi, dan sosial manusia yang terus berkembang [5].
Kualitas hutan mencakup dua aspek utama: kualitas sumber daya hutan dan

kualitas ekologis hutan [¥]. Dalam pemantauan kebakaran hutan, pemahaman
terhadap kunlitas hutan sangat penting. Variabel seperti Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI) dan Normalized Burned Ratio (NBR) digunakan untuk

(%]



menilal keschatan vegetasi dan dampak kebakaran pada kualitas hutan. Kedua
variabel ini membantu dalsm memanton persbahan vegetasi secara real-time,
memberikan informasi penting terkait nsiko kebakaran.

Kategori kedua adalah Drivers of Forest Change, yang mencakup
faktor-faktor yang mempengarahi perubahan kondisi huton datam jangka panjang.
Perubahan ini dapat disebabkan oleh fakior alam mavpun aktivitas maonusia,
dengan perubahan iklim.global menjadi salah saty faktor utama. Menurut IPCC,
kenaikan suhu g:hll lebili dari 2.5°C diperkirakan skan mempengaruhi suhu,
curah  hujan, ﬂjn frekuensi kejadion eksrim seperti kekefingan, banjir. dan
kebakaran hutan | 12]. Perubahan iklim ini berinteraksi dengan ekosistem hutan,
yang. bqp,erau dalam W tklim melalui pﬁm mﬁxgl, air, dan karbon
m I:]. Di sisi lain, perubahan iklim jugs mempeng wh i hutan melalui
bencana terknit iklim seperti kekeringan, banjir, dan hh;lmnhm Il] Dua
varigbel iklim yang paling mempengaruhi perubahan ekosistem w adalah
temperature {suhu) dan precipitation (curuh hujan). Kenaikan suhuwmun
mpﬂm dan defisit tekanan wap, vang ml:mperhuruk efek kekeringan [6].
sementara perubahan curnh hujan ckstrem dopat mem uhi struktur dan
ﬂugui futan, serta mengurang biomassa [15][17].

Societal _Em_d.m amemainkan peran Fn’-ﬂiﬂs 'lhhl um analisis
R

tinggi kepadatan penduduk. semakin besar hmuﬂ:*mn terjadinya kebakaran
akibat aktivitas manusia [16],[18]. Selain itu, faktor sosial seperti konflik dengan
komunitas pribumi  dan tingkat pengangguran  juga berkoninibusi  pada
peningkatan risike kebakaran. Kebakaran sering terjadi di wilayah dengan
masalah sosial dan ekonomi yang tinggi [ 18],

Terakhir, Forest Policy and Programs memainkan peran penting dalam
pengelolaan hutan don mitigasi nsiko kebakasrzn hutan. Di Eropa, strategi



kehutanan yang mengutamakan pengelolaan berbasis alam menjadi agenda utama
pada 2030 [11]. Kebijakan dan regulasi yang jelas terkail kepemilikan dan
pengelolsan hutan, baik di tingkat nasional maupun lokal, sangat penting untuk
memastikan  keberlanjutan  hutan  dan  efektivitas program  restorasi  [20].
Pemshaman terhadap kebijakan hutan dan program restorasi sangat penting dalam
memitigasi risiko kebakaran dan meningkatkan ketahanan ekosistem hutan.

Melalui proyek imi, saya I;l.’ﬂk'ﬁh;jﬂ bﬁ.‘h:mm'husi pada pengembangan
teknologi yang. _bermanfiat secarm, Bm tetapi fugi mempercleh pengalaman
berharga ﬂl{m mengintegrasikan ilmu komputer dengan aplikasi lingkungan.
Pengalaman ini menjodi lndasan dlam penulisan W mi, yang bertujuan
untuk mendckumentasikan kontribusi suyn dﬂlnmmﬁ'ﬂﬂm“WS khususmya
lﬁhﬂ-]nnﬁmbangm Open Forest Map.

1.2 Profll Perusahaan

l}j:iimns Amikom Yogyokurtn adalah sslsh sotu institisd Wt&n
ﬂnggl 15 kﬁmﬂiu vang memiliki vis untuk menjadi universitns kelss: dunin
- "__'-" i dan  kewimusshaan  Dalam mﬂﬂamg vish tersehul..
Uﬁmmu Amikom Yogyakarin akaf berkolaborasi, w&tuﬁpﬂlﬂ baik
di tingkat nasional maupun internasional. Salah satu kelaborssi interasional vang
d]}uﬁﬁhﬂ Hﬂﬂﬂ’l lhtm MM_VANUS SEHHI Wﬂ Uni Eropa yang
herfokus  pada penanganan kebakaran hutan dmgm ‘melibatkan  teknolog
mutakhir

Sebagai mitra dahm MWHE Amikom Yogyakarta
memiliki peran  strategis dnl:].m pengembangan [ekmingl yvang mendukung

pengelolaan hutan. Tim dar Universitas Amikom Yogyakarta bertanggung jowab
atas berbagai aspek tekmis. termasuk pengembangon aplikasi berbasis web.
pengolahan data spasial, serta pengintegrasizn data dan berbagal sumber. Selain
Open Forest Map, tim ini juga mendukung pengembangan produk lain seperti
penggunaan machine learning dan data sosial media untuk pencegahan kebakaran
hutan [10], serta aplikasi yang dijelaskan oleh [23] yang membantu menentukan



alokasi sumber daya di wilayah terdampak kebakaran menggunakan teknik
Geographic Information System (GIS). Keterlibatan ini menunjukkan komitmen
Universitas Amikom dalom mendukung solusi inovatif untuk masatah Iingkungan
global.

studi nebelmnnya, peughltungan ketahanan aknlsugl melibatkan beberapa
langkah, seperti perhitungan magnitude gangguan (D). waktu pemulihan
(T). serta magnitude pemulihan (R) yang menggambarkan perubahan
kondisi hutan setelah kebakaran [4][13]. Parameter elasticity mengukur
kecepatan pemulihan ekosistem, sementora malleability menunjukkan
sejauh mana ekosistem mengalami perubahan dari kondisi awalnya setelah
kebakaran [19].



. Blodiversity Index: Fitur ini menyajikan informasi mengenai indeks
kerngaman hayati suatu wilsyah, termasuk Shannon Index dan Evenness
Index. Indeks ini digunakan untuk memantau dampak kebakaran terhadap
ekosistem  dan  keragaman spesies yang ada di dalamnya. Indeks
keragaman hayati, seperti yang dljahshn oleh [24], sangat penting dalam
pemantauan ekosistem karena membe wﬂmﬁﬂmﬂsw
spesics. yang dapat mempengalERkpnan hutm teradap gangguan.

n dan perencanaan penge slasn kawasan hutan
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